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BAB IV 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nurani Perempuan mempunyai 3 mandat kerja yaitu melakukan 

pendampingan kasus kekerasan seksual berbasis gender, dengan aktif 

melakukan layanan konsultasi dan pendampingan hingga selesai. 

Melakukan pencegahan kekerasan berbasis gender, aktif memberikan 

edukasi kekerasan seksual di publik seperti seminar dan webinar, aktif 

perayaan 8 Maret di hari Perempuan Internasional, serta Kampanye 16 

Hari Anti Kekerasan Seksual di bulan November. Dan melakukan 

advokasi kebijakan yang diskriminatif, ikut melihat kebijakan-

kebijakan pemerintah yang masih diskriminatif dalam perempuan.  

2. Kendala yang dihadapi Nurani Perempuan dalam melakukan pelayanan 

korban, adanya kampus yang tidak terbuka atau terjalin kerja sama 

dengan Nurani Perempuan karena beranggapan bahwa kasus Nurani 

Perempuan yang ditangani akan viral, susahnya menemukan seseorang 

yang memiliki presprektif baik dalam kekerasan seksual dan korban 

dengan posisi jabatan yang tinggi, serta kurangnya sumber daya selama 

proses pelayanan dan pendampingan korban, dan kondisi psikis korban 

yang enggan untuk melaporkan kekerasan yang di alaminya. 

B. Saran 

1. Nurani Perempuan mengalami kendala yang dihadapinya dalam 

melakukan proses pendampingan korban kekerasan seksual di 
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lingkungan kampus. Nurani Perempuan memerlukan dukungan aktif 

dari seluruh lapisan masyarakat apalagi mengenai isu ataupun kasus 

kekerasan seksual dimana sangat merugikan masa depan korban 

kekerasan seksual. Adanya edukasi dan penyuluhan yang dilakukan 

Nurani Perempuan perlu ditingkatkan dan inovatif dalam mengikuti 

perkembangan jaman agar masyarakat dapat lebih memahami dan 

menghargai diri sendiri terhadap kekerasan. Perlunya sinergi pemerintah 

dalam memberikan dukungan kepada Nurani Perempuan dalam 

melancarkan pelayanan Nurani Perempuan bahwasanya masyarakat 

sangat nyaman dengan LSM Nurani Perempuan dalam konsultasi dan 

pendampingan agar lembaga yang bergerak secara sukarela memberikan 

arti ketulusan dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Untuk Universitas Bung Hatta agar mengimplemetasi Satgas PPKS yang 

sesuai dengan mandat dari Permendikbudristek agar kampus bebas dari 

kasus kekerasan seksual, memberikan sosialisasi bahwa Kampus Bung 

Hatta telah memiliki Satgas PPKS dan segera merealisasikan bentuk 

pelayanan pengaduan. 

3. Bagi korban kekerasan seksual di lingkungan kampus agar segera 

melaporkan kekerasan seksual yang dialaminya, banyak Lembaga 

layanan yang bersedia memeberikan pendampingan dan perlindungan 

yang mana identitas korban akan sangat terjaga sehingga korban tidak 

perlu takut. 
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